
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  7

SENIN KLIWON, 24 JANUARI 2022
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Warga Dilibatkan Kelola Taman Cerdas
SALATIGA (KR) - Wakil Ketua DPRD Salatiga, Latif

Nahari meminta kepada Pemkot Salatiga, agar warga seki-

tar lokasi Taman Cerdas eks Terminal Soka Salatiga dili-

batkan dalam pengelolaan. Hal itu diungkapkannya, saat

Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang)

Kelurahan Sidorejo Lor, Kecamatan Sidorejo Salatiga,

Kamis (20/1) pekan lalu. Latif menyampaikan bahwa dalam

konteks pembangunan ia mengingatkan kepada pemerin-

tah kota agar pelibatan masyarakat  harus dilakukan. Mulai

proses pembangunan maupun pasca pelaksanaan pem-

bangunannya. Ia menegaskan seperti telah dibangunnya

Taman Cerdas Salatiga di Jalan Raya Salatiga-Semarang.

Masyarakat di wilayah sekitarnya harusnya dilibatkan dalam

pengelolaan dan pemeliharaannya.

Misalnya, kalau dibutuhkan tenaga parkir dan regulasinya

memungkinkan, maka pemuda, Karang Taruna dari RW,

dan lingkungan setempat bisa ikut memetik hasilnya.

ÒTermasuk tenaga pendukung lainnya. Warga mengadukan

kepada kami untuk bisa dilibatkan di kawasan Taman

Cerdas di eks Terminal Soka Salatiga tersebut,Ó tandas Latif

kepada KR.  (Sus)

Obwis Rawa Jombor Dilengkapi Plaza Kuliner
KLATEN (KR) - Pemerintah Kabupaten (Pemkab)

Klaten menerima sejumlah aset pariwisata Rawa Jombor

dari Provinsi Jateng. Penyerahan dilakukan oleh Gubernur

Jateng Ganjar Pranowo diwakili Kepala Dinas Kepemu-

daan, Olahraga dan Pariwisata, Sinoeng Nugroho Rach-

mad, kepada Bupati Klaten Hj Sri Mulyani, di obyek wisata

(obwis) Rawa Jombor, Minggu (23/1).

Usai penyerahan aset, dilakukan pembukaan Plaza Ki

Ageng Rakit Rawa Jombor, launching Komunitas Jogo

Rojo (Rawa Jombor), Collaboration CenterYUSRI, Geor-

gium Center Rowo Jombor Bayat Purba, dan penyerahan

Buku Bayat Purba. Sri Mulyani sebelum memulai acara

mendoakan almarhum Arif Fuad Hidayah, seorang relawan

yang sangat berjasa dalam ikut serta mengembangkan

Rawa Jombor tersebut. Menurut Sri Mulyani, revitalisasi

Rawa Jombor melalui proses panjang. Meskipun belum

sempurna, kini sudah lebih tertata. Diharapkan Rawa

Jombor tidak hanya dikelola segelintir orang, melainkan

menjadi destinasi wisata yang bisa dinikmati oleh seluruh

masyarakat. (Sit)

Direktur Polair Korps

Polairud Baharkam Polri

Brigjen Pol Yasin Kosasih

SIK dalam jumpa pers di

Kantor Depo Pertamina

Pengapon Semarang, Jumat

(21/1) mengungkapkan pada

Rabu, 12 Januari 2022 seki-

ra pukul 10.44 WIB meneri-

ma laporan adanya penya-

lahgunaan Minyak dan Gas

Bumi berupa pembelian

BBM bersubsidi jenis Bio

Solar B30 yang tidak sesuai

peruntukannya di Pela-

buhan Seleko Kabupaten

Cilacap.

Berdasarkan informasi

tersebut, Tim Subditgak-

kum Ditpolair Korpolairud

Baharkam Polri bersama

Tim Kapal Patroli KP. Anis

Macan 4002 melakukan

penyelidikan dan ditemu-

kan adanya 1 (satu) unit

truk tanki biru putih ber-

tuliskan PT. Sinar Harapan

Mulia kapasitas 8 KL Nopol

W 9220 UH dan 16 KL No-

pol H 8420 DC di Pelabuhan

Sleko Cilacap sedang

melakukan pengisian BBM

jenis Bio Solar B30 ke Kapal

KM. Maju Abadi 7 GT. 172

dengan harga keekonomian

/ industri. 

Dari hasil pemeriksaan

bahwa BBM Jenis  Bio Solar

B30 tersebut berasal dari

gudang yang berada di Jl.

Karang No. 9 Cilacap dan

gudang di wilayah Bergas

Lor, Kecamatan Bergas

Kabupaten Semarang. BBM

jenis Bio solar atau B30

tersebut didapatkan dengan

cara membeli dari SPBU de-

ngan harga subsidi. 

Berdasarkan pendalaman

dan pengembangan yang di-

lakukan oleh Tim, sekitar

pukul 14.17 Wib Tim

Subditgakkum Ditpolair

Korpolairud Baharkam

Polri telah memeriksa gu-

dang bongkar muat BBM je-

nis Bio Solar B30 yang ber-

alamat di Jl Karang No 9

Cilacap dan gudang di

wilayah Bergas Lor, Keca-

matan Bergas, Kabupaten

Semarang, yang dioperasio-

nalkan oleh PT Sinar

Harapan Mulia.

Dari hasil pemeriksaan

awal terhadap para saksi

yang berada di gudang

Cilacap dan gudang di

wilayah Bergas Lor, Bergas,

Kabupaten Semarang bah-

wa fungsi gudang tersebut

sebagai lokasi bongkar  mu-

at BBM jenis Bio Solar B30

dengan penanggung jawab

HN dan MCF sedangkan

penanggungjawab di gu-

dang yang berada di Cilacap

A. Masing-masing penang-

gungjawab gudang bertang-

gungjawab langsung kepada

owner/pemilik PT Sinar

Harapan Mulia yaitu TDW.

Brigjen Pol Yasin meng-

ungkapkan modus TDW

mendapatkan BBM jenis

Bio Solar B30 dengan cara

membekali atau mem-

berikan uang sebesar Rp

30.juta kepada sopir de-

ngan mobil modifikasi un-

tuk membeli Bio Solar B30

ke SPBU (bersubsidi).

Sopir membeli Bio Solar

B30 dengan memodifikasi

kendaraan truk dengan

menempatkan tangki di

bagian belakangnya de-

ngan bagian atasnya de-

ngan ditutupi dengan ka-

rung - karung serbuk ka-

yu. Selain itu dengan tang-

ki ditutupi kain terpal.

Selain dengan truk yang

tankinya disamarkan, juga

memodifikasi tangki di

bagian belakang mobil box,

serta modifikasi mobil pan-

ther dengan menempatkan

tangki dibagian tengah.

Selanjutkan Bio Solar B30

besubsidi yang sudah dibeli

di tampung dan dikirim ke

gudang yang berada di

Jalan Karang No. 9 Cilacap

dan gudang di wilayah Ber-

gas Lor, Bergas, Kabupaten

Semarang. 

Setelah mobil modifikasi

terisi penuh selanjutnya

sopir berkomunikasi dengan

bagian gudang untuk

melakukan bongkar BBM

jenis Bio Solar B30 kober-

subsidi, selanjutnya Bio

Solar B30 dimaksud ditam-

pung dalam tandon dan tan-

ki duduk yang telah tersedia

di gudang, selanjutnya sete-

lah BBM jenis  Bio Solar B30

bersubsidi berada digudang

kemudian ada yang lang-

sung dijual ke konsumen de-

ngan harga keekonomian.

Setelah sopir melakukan

pembelian, selanjutnya

BBM tersebut di beli oleh

PT. Sinar Harapan Mulia

dengan harga Rp. 6.000 - Rp.

6.100 per liter.       (Cha/Cry)

Polri Bongkar Niaga Ilegal Solar Subsidi di Cilacap
SEMARANG (KR) - Direktorat Polairud Baharkam Polri

berhasil mengungkap dan menangkap pelaku kasus penyalahgu-
naan BBM Subsidi jenis Bio Solar Pertamina untuk diperjual be-
likan tidak sesuai ketentuan. Kasus ini bermula dari laporan ma-
syarakat di Pelabuhan Sleko Cilacap, tepatnya Gudang Bongkar
Muat BBM di Jalan Larang No 9 Cilacap. Selain itu, Polri juga
menggrebeg dan menemukan aejumlah barang bukti di Gudang
Bongkat Muat BBM di Sesa Nergas Kabupaten Ungaran.

KR-Chandra AN

Dirpolair Korps Polairud Baharkam Polri Brigjen

Pol Yasin Kosasik (kanan) didampingi EGM

Pertamina Patra Niaga JBT Putut Andriatno

mengamati truk yang dimodifikasi dan digu-

nakan untuk membeli solar di SPBU. 

Layangan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

sekarang 3,5%. Tiga bulan berikutnya, GWM naik lagi

menjadi 6%, untuk kemudian menuju 6,5% mulai

September 2022. Penaikan bertahap GWM itu sangat

kontras saat pelonggaran kuantitatif dirilis. Ketika pande-

mi Covid-19 merebak, BI bergegas menggelontorkan

likuiditas lewat berbagai kebijakannya. Tambahan likuidi-

tas yang masuk ke pasar keuangan hingga akhir 2021

mencapai Rp 800-an triliun atau 4,5% dari produk do-

mestik bruto. 

GWM adalah instrumen moneter untuk mengendali-

kan likuiditas (jumlah uang beredar). Dana yang berhasil

dihimpun perbankan dalam persentase tertentu harus di-

simpan di BI. Kenaikan GWM akan memperbesar ca-

dangan perbankan yang ditaruh di BI sehingga jumlah

uang beredar kembali normal.

Normalisasi likuiditas menjadi rute yang dipilih BI da-

lam mengantisipasi kebijakan bank sentral Amerika

Serikat (AS). Dalam hitungan matematis, pengurangan

pembelian bank sentral AS (The Fed) atas surat utang

pemerintah akan tuntas Juni nanti. Namun, tekanan in-

flasi menghendaki penghentian stimulus moneter lebih

dini. Pada putaran berikutnya, The Fed akan menjual

kembali surat utang pemerintah AS ke pasar global demi

menyeimbangkan neracanya. 

Surat utang pemerintah AS sejauh ini masih dipan-

dang sebagai aset finansial paling aman dari berbagai

risiko. Atribut bebas risiko plus kenaikan imbal hasil nis-

caya cukup kuat untuk menyedot dolar dari pasar finan-

sial global, tidak terkecuali dari pasar negara berkem-

bang, termasuk Indonesia. Kebijakan taper tantrum The

Fed tersebut akan mendorong permintaan dolar di da-

lam negeri. Pelaku pasar keuangan akan menukarkan

aset finansialnya pada dolar untuk dibawa ke sana demi

mendapatkan imbal hasil yang lebih atraktif. Buntutnya,

cadangan devisa tergerus dan nilai tukar rupiah tertekan.

Untuk menjaga cadangan devisa dan nilai tukar, BI bisa

saja menaikkan suku bunganya. Pada tataran tertentu,

menaikkan suku bunga memang diperlukan agar pe-

modal asing nyaman menanamkan modalnya di Indone-

sia. Namun pada tataran tertentu pula, kenaikan suku bu-

nga akan menghambat pemulihan ekonomi.  Karenanya,

normalisasi moneter lewat jalur GWM lebih �ramah� dari-

pada secara reaktif menaikkan suku bunga acuan.

Dalam konteks inilah, penaikan GMW berperan da-

lam meredam tendensi kelebihan likuiditas untuk ikut

bermain dolar saat taper tantrum dieksekusi. Motif men-

cari keuntungan sesaat memang sah secara finansial.

Akan tetapi harus diakui, dampaknya bagi perekonomi-

an bisa panjang, alih-alih hanya sesaat.

Memaksa pelaku pasar keuangan domestik agar ti-

dak memanfaatkan situasi sulit untuk keuntungan sendiri

secara yuridis juga sulit dilakukan   untuk tidak mengata-

kan mustahil. Dalam sistem devisa bebas seperti yang

dianut Indonesia, penduduk memiliki kebebasan untuk

memegang valuta asing. Kebijakan kenaikan GWM per-

lu diikuti dengan imbauan moral agar pelaku pasar ke-

uangan dalam negeri proporsional dalam menyikapi ke-

bijakan the Fed. Dampak dari kebijakan taper tantrum AS

dan normalisasi moneter BI terpulang pada si pe-ngunda

layangan tadi. Apakah dia akan tetap mengulur layan-

gannya hingga tinggi, ataukah menarik perlahan layan-

ganya mengikuti angin yang sedang berhembus?

Jawabannya ada di tangan para pembaca yang budi-

man. (Penulis adalah  Guru Besar Fakultas Ekonomi

UNJ, Direktur Riset SEEBI (the Socio-Economic &

Educational Business Institute) Jakarta)-f
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Menurut Deputi Kepala Perwakilan BI DIY tersebut, ma-

syarakat DIY selain masih memegang budaya yang kuat

juga memiliki tingkat pendidikan bagus saat ini. Prinsip-

prinsip ekonomi untuk hidup tidak boros dan gemar

menabung sudah menginternalisasi di masyarakat secara

umum. Hal demikian tercermin dari kondisi rumah pemu-

kiman penduduk yang semakin baik. Data nominal tabung-

an masyarakat di perbankkan terus meningkat dan ta-

bungan yang tersimpan/diwujudkan dalam bentuk kepemi-

likan hewan ternak juga semakin bertambah banyak.

Ekonom dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

(UMY), Ahmad MaÕruf sependapat dengan hal tersebut.

Selama ini untuk mengukur tingkat kemiskinan dan ketim-

pangan pendapatan yang dilihat adalah pengeluaran pen-

duduk, bukan pendapatannya. Padahal kebanyakan di

pedesaan, banyak warganya sebetulnya memiliki penda-

patan memadai dan memiliki aset banyak, tetapi pola

hidupnya sederhana. ÒKita lihat di pedesaan, para petani

baju lusuh, sobek sudah biasa kita temukan. Padahal

mereka memiliki aset yang banyak,Ó ujarnya.

Untuk menekan indeks gini, kata MaÕruf, perlu memper-

banyak simpul-simpul pertumbuhan ekonomi di pedesaan.

Dengan peningkatan penerapan keuangan modern.

ÒWarga perlu diajak untuk menggunakan digitalisasi ke-

uangan, agar pengeluarannya bisa tercatat,Ó ujarnya. 

(Ira/Jon)-f

teramati 1 kali awan panas guguran ke arah barat daya, hulu

Sungai Bebeng dengan jarak luncur maksimal 2.000 m.

Sedangkan Guguran lava teramati sebanyak 91 kali ke arah

barat daya dominan ke Sungai Bebeng dengan jarak luncur

maksimal 2.000 m.

Kemudian analisis morfologi dari Stasiun kamera Deles5,

Tunggularum, Ngepos, dan Babadan2, tidak teramati adanya

perubahan morfologi yang signifikan baik pada kubah lava barat

daya maupun kubah tengah. ÒVolume kubah lava barat daya

sebesar 1.670.000 m3 dan kubah tengah sebesar 3.007.000

m3,Ó katanya. (Dev)-f

dan masyarakat menjadi sangat penting untuk menjaga agar

DIY tetap menjadi tujuan wisata utama bagi para pelancong, di

tengah persaingan yang ketat dengan daerah lain.

Mantan Anggota DPRD DIY ini melihat bahwa pemerintah se-

harusnya lebih meningkatkan sarana prasarana baik fasilitas

transportasi, tempat parkir, toilet umum, persampahan, dan shel-

ter pengaduan secara memadai. Selain itu juga menjaga ke-

amanan wilayah dengan seksama. 

Di sisi lain, pihak swasta dan masyarakat harus menyediakan

kehangatan sambutan agar wisatawan betah dan terkesan de-

ngan keramah tamahan warganya sehingga betah tinggal di

Yogya serta berminat untuk kembali lagi berwisata di

Yogyakarta. (Jon)-f

Menurut Sekda DIY Kadarmanta Baskara Aji,

kebijakan Pemerintah ini semakin mempersulit

daerah dalam memenuhi kebutuhan pegawai

terutama yang menduduki jabatan struktural

atau pelaksana.

ÒBanyaknya ASN yang pensiun dan tidak se-

banding dengan jumlah perekrutan CPNS men-

jadikan terjadi kekosongan pegawai di sejumlah

instansi. Pemerintah akan membuka PPPK un-

tuk mengisi jabatan fungsional seperti perawat

dan guru. Namun hal itu belum sepenuhnya

menjadi solusi. Karena PPPK tak bisa mengisi

jabatan struktural. Tentu ada masalah yang

harus dipecahkan karena yang pensiun tidak ha-

nya fungsional, tapi struktural juga berkurang,Ó

ujarnya.

Baskara Aji menyatakan, selama ini Pemda

DIY mengatasi kekurangan pegawai dengan

mengangkat tenaga bantu (Naban) hingga

3.000 orang. Jika dilihat dari jumlah tersebut ber-

arti Pemda DIY kekurangan sekitar 3.000 pe-

gawai. Sementara setiap tahunnya sekitar 600

ASN pensiun serta ada yang pensiun lebih awal

atas permintaan sendiri (APS).             (Ria/Ant)-f

dan berdiskusi dengan mahasiswa KKN. Turut

hadir Rektor UIN Raden Fatah Palembang Prof

Dr Nyayu Khodijah MSi, Bupati Banyuasin

Askolani Jasi beserta jajaran.

Koordinator Sub Unit KKN UGM Rizki Syarah

didampingi Ketua Umum Divisi KKN UIN Raden

Fatah Palembang Ahimsa Pramudia mengata-

kan, Desa Sungsang memiliki potensi bahari

yang besar. Mayoritas penduduknya bermata

pencaharian sebagai nelayan, sehingga desa ini

dijuluki sebagai Desa Nelayan. Desa ini memiliki

potensi daya tarik wisata di bidang kuliner dan

budaya.

Ganjar Pranowo yang juga Gubernur Jawa

Tengah mengatakan, dalam mencari solusi un-

tuk mengatasi persoalan di masyarakat seperti

masalah sampah, mahasiswa perlu melihat so-

lusi yang sudah ada sebelumnya, untuk kemudi-

an dikembangkan (berinovasi).  

Rektor UGM menambahkan, dengan berko-

laborasi bersama PT setempat, mahasiswa

KKN akan lebih memahami persoalan masyara-

kat setempat. Rektor berharap KKN kolaborasi

ini dapat mencapai di 34 provinsi.                (Dev)-f


